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PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Kesadaran masyarakat akan pencemaran udara akibat gas buang kendaraan bermotor di 
kota-kota besar saat ini semakin tinggi. Dari berbagai sumber pencemar seperti motor, mobil 
penumpang, truk, bus, lokomotif kereta api, kapal terbang, dan kapal laut, kendaraan bermotor 
saat ini maupun dikemudian hari akan terus menjadi sumber yang dominan dari pencemaran 
udara di perkotaan. Di DKI Jakarta, kontribusi bahan pencemar dari kendaraan bermotor ke 
udara adalah sekitar 70 %. 
Resiko kesehatan yang dikaitkan dengan pencemaran udara di perkotaan secara umum, 
banyak menarik perhatian dalam beberapa dekade belakangan ini. Di banyak kota besar, gas 
buang kendaraan bermotor menyebabkan ketidaknyamanan pada orang yang berada di tepi jalan 
dan menyebabkan masalah pencemaran udara pula. Beberapa studi epidemiologi dapat 
menyimpulkan adanya hubungan yang erat antara tingkat pencemaran udara perkotaan dengan 
angka kejadian (prevalensi)  penyakit pernapasan. Pengaruh dari pencemaran khususnya akibat 
kendaraan bermotor tidak sepenuhnya dapat dibuktikan karena sulit dipahami dan bersifat 
kumulatif. Kendaraan bermotor akan mengeluarkan berbagai jenis gas maupun partikulat yang 
terdiri dari berbagai senyawa anorganik dan organik dengan berat molekul yang besar dan dapat 
langsung terhirup melalui hidung sehingga mempengaruhi masyarakat di jalan raya dan 
sekitarnya.  
Bahan bakar minyak dapat dikurangi penggunannya dengan cara antara lain adalah 
dengan menggunakan alat transportasi berbahan bakar alternatif. Kendaraan bahan bakar 
alternatif adalah kendaraan yang dapat beroperasi menggunakan bahan bakar selain bahan bakar 
fosil (BBM). Sebagai contoh kendaraan tersebut adalah kendaraan elektrik, kendaraan elektric 
hybrid dan kendaraan energi surya. Karena beberapa faktor di atas, maka pengembanan 
keendaraan bahan bakar alternatif telah menjadi prioritas utama bagi pemerintah dan produsen 
otomotif di berbagai negara terutama di Indonesia. 
Sepeda listrik roda tiga (electric trike) merupakan salah satu kendaraan dengan bahan 
bakar alternatif. Sepeda listrik roda tiga (electric trike) memanfaatkan tenaga listrik sebagai 
sumber enaganya. Energi listrik digunakan untuk diubah menjadi energi gerak. Untuk mengubah 
energi listrik tersebut menjadi energi gerak, dibutuhakan motor listrik atau sering disebut dinamo 
listrik. Dinamo listrik ini menjadi sebuah inti mesin yaitu sebagai penggerak utama sepeda 
tersebut. Electric trike ini memiliki keunggulan yaitu lebih stabil daripada sepeda roda dua selain 
itu juga dapat digunakan untuk membawa penumpang dengan desain yang nyaman untuk 
penumpang tersebut dan juga desain dari electric trike sendiri yang unik dengan roda dua di 
belakang dan satu roda pada roda depan dengan motor penggeraknya. 
Kendaraan berbahan bakar alternatif seperti electric trike ini sangat cocok sebagai 
pengganti alat transportasi berbahan bakar fosil (BBM), karena di indonesia pada saat ini 
ketergantungan terhadap bahan bakar fosil yang mengakibatkan, yaitu: menipisnya cadangan 
minyak bumi, kenaikan harga bahan bakar fosil akibat permintaan lebih besar dai produksinya, 
dan polusi yang diakibatkan oleh pembakaran bahan bakar fosil tersebut. Maka dengan 
diproduksinya kendaraan alternatif seperti sepeda listrik roda tiga (electric trike) diharapkan 
dapat mengurangi penggunaan bahan bakar fosil yang menipis didunia terutama di Indonesia. 
Keunggulan-keunggulan dari kendaraan listrik beroda tiga itulah yang mendasari dan 
melatar belakangi pembuatan kendaraan listrik untuk kepentingan proyek akhir Program Studi 
DIII Teknik Mesin Universitas Sebelas Maret Surakarta. Konsep dari kendaraan listrik yang 
akan dibuat dalam proyek akhir ini adalah konsep electric trike. Beberapa tahapan dalam 
pembuatan tugas akhir ini, yaitu: 
1. Perancangan 
Sebelum proyek akhir dieksekusi, dilakukan tahapan perancangan desain dari kendaraan listrik 
dengan software Solidwork. 
2. Pembelian part 
Setelah dilakukan perancangan desain dari kendaraan listrik maka dapat diketahui part apa saja 
yang akan digunakan, dan beberapa part dibeli saat dalam proses pembuatan. 
3. Pembuatan 
Setelah part  terkumpul maka kendaraan listrik mulai dikerjakan. 
4. Pengujian kinerja alat yang telah dibuat. 
Setelah kendaraan listrik selesai dibuat, dilakukan pengujian kinerja alat. 
5. Penyempurnaan 
Apabila terdapat beberapa error maka harus dilakukan perbaikan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Perencanaan Rancang Bangun Sepeda Listrik Roda Tiga (Electric Trike) ini muncul 
beberapa permasalahan antara lain : 
1. Bagaimana proses pembuatan sepeda listrk roda tiga (electric trike). 
2. Estimasi perhitungan biaya. 
1.3 Batasan Masalah 
1. Menghitung estimasi biaya raw material. 
2. Pengujian sepeda listrik roda tiga (electric trike) 
3. Proses produksi sepeda listrik roda tiga (electric trike). 
1.4 Tujuan Proyek Akhir 
1. Untuk membuat prototipe Sepeda Listrik Roda Tiga lipat (Electric Trike)       dengan 
motor listrik 500 watt 48 V. 
2. Merangkai prototipe Sepeda Listrik Roda Tiga (Electric Trike). 
 
1.5 Manfaat Proyek Akhir 
 Proyek akhir ini mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi mahasiswa 
a. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Ahli Madya (D3) Teknik Mesin Fakultas 
Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
b. Sebagai suatu penerapan teori dan praktik kerja yang didapat selama dibangku 
perkuliahan. 
c. Sebagai model belajar aktif tentang cara inovasi teknologi bidang Teknik Mesin.  
d. Meningkatkan daya kreatifitas, inovasi, dan keahlian mahasiswa. 
e.  Menambah pengetahuan tentang cara merancang dan menciptakan karya     teknologi 
yang bermanfaat. 
2. Bagi perguruan tinggi 
a. Memberikan informasi perkembangan teknologi terbaru khususnya Jurusan Teknik 
Mesin UNS kepada institusi pendidikan lain. 
b. Sebagai bahan kajian kuliah di Jurusan Teknik Mesin UNS dalam mata kuliah bidang 
Teknik Mesin. 
c. Menambah pembendaharaan modifikasi alat-alat yang sudah ada. 
 
3. Bagi masyarakat 
a. Diharapkan dengan adanya sepeda listrik roda tiga ini dapat mengurangi penggunaan 
bahan bakar fosil yang menyebabkan pencemaran udara seingga lingkungan menjadi 
lebih nyaman dan asri. 
 
 
